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Gambar 5.62 Model 2-D cell penampang kecepatan gelombang P (Vp) 273
pada lintasan tepat sejajar longsoran lokasi 1
menggunakan metode seismik refraksi

Gambar 5.63 Model 2-D cell penampang kecepatan gelombang P (V) 274
pada lokasi 3 menggunakan metode seismik refraksi

Gambar 5.64 Model 2-D cell penampang kecepatan gelombang P (V) 274
pada lokasi 6 menggunakan metode seismik refraksi
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ARTI SIMBOL DAN SINGKATAN

Simbol

V, Cepat rambat gelombang geser rata-rata

A Jarak episenter

Ah Perubahan panjang

A Amplitudo getaran tanah

Ao Puncak spektrum atau faktor amplifikasi

b Panjang alas gelincir

c Kohesi

Cl Indeks konsistensi

CR Consistency ratio

di Ketebalan lapisan ke-i

Erw Efek gelombang Rayleigh

Es Energi gempa

€ Strain

fo Frekuensi resonansi atau frekuensi dominan

G Modulus geser

Gs Specific gravity

H Tebal tanah arah vertikal

h Kedalaman gempa atau tinggi

Hs Komponen horizontal rekaman gelombang seismik di singkapan
batuan keras

Hc Ketebalan tanah pada kondisi kritis

Hs Komponen horizontal rekaman gelombang seismik di permukaan
lapisan bawah permukaan

k Stiffness ratio

Ke Faktor keamanan kritis

Kg Indeks kerentanan seismik

LL Liquid limit, batas cair

Mo Fundamental mode

M1 Higher mode

Mp Magnitudo gelombang badan

Mp Magnititudo duration

Me Magnitudo energi

mL Magnitudo lokal

Mo Seismic moment

Ms Magnitudo gelombang permukaan

Muw Magnitudo momen

N Gaya normal

Pl Plasticity index, indeks plastisitas

PL Plastic limit, batas plastis

R Jarak hiposenter

SE Site effect
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T Periode getaran

Ta Gaya penggerak

Te Periode dominan tanah titik pengamatan

Tr Gaya penahan

Vs spektrum komponen vertikal di batuan dasar
Vp Gelombang P

Vs Gelombang S

Vs spektrum komponen vertikal di permukaan
Vs30 Kecepatan gelombang S sampai pada kedalaman 30 m
Vsi Kecepatan gelombang geser pada lapisan ke-i
W Berat benda

w Kadar air

a Sudut kemiringan bidang gelincir/lereng

Olmax Percepatan getaran tanah maksimum

y Regangan geser tanah

Pb Bulk density (densitas bulk), berat volume tanah lembab
pd Dry density (densitas kering)

o Tegangan normal

o Stress

T Tegangan geser

® Sudut gesek dalam

Singkatan

AASHTO American Association of State Highway and Transportation
Officials

AHP Analitycal Hierarchy Process

BIG Badan Informasi Geospasial

BMKG Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika

BPS Padan Pusat Statistik

DEM Digital Elevation Model

DEM Digital Elevation Model

ERT Electrical Resistivity Tomography

FFT Fast Fourier Transform

FS Factor of safety (faktor aman)

FS Factor of safety (faktor keamanan/kestabilan)

GIS Geography Information System

GPS Global Positioning System

HVSR Horizontal to Vertical Spectral Ratio

ISC International Seismological Center

MADM Multi Attribute Decision Making

MASW Multichannel Analysis of Surface Wave

MMI Modified Mercalli Intensity
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Pemkab Pemerintah Kabupaten

PGA Peak Ground Acceleration

PSHA Probablistic Seismic Hazard Analysis

PVMBG Pusat Vulkanologi dan Mitigasi Bencana Geologi
RMSE Root mean square error

RTRW Rencana Tata Ruang dan Wilayah

SASW Spectral Analysis of Surface Wave

SEG Society Exploration Geophysicsts

SESAME Site Effects Assesment using Ambient Excitation
SNI Standar Nasional Indonesia

SRTM Shuttle Radar Topography Mission

SSS Sistem Sesar Sumatra

SVvD Second Vertical Derivative

UBC Uniform Building Code

USCS Unified Soil Classification System

USGS United States Geological Service



